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Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin puja dan puji syukur hanyalah bagi
Allah SWT. Karena otas nikmat dan karunio-Nya Buku  Profil
Perkembangan Kependudukon Tahun 2025 dapat disusun dan
diselesaikan dengan baik.

Penyusunan Buku Profil Perkembangan Kependudukan ini merupakan amanat peraturan
perundong-undangaon sesuai Undang-Undang Mo 23 Tahun 2026 Tentang Administrasi
Kependudukan sebogaimana telah diubah dengan Undang-Undang No 24 Tahun 2013
dan Peraturan Mentari Dalam Negeri Mo 85 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusun Profil
Perkembangan Kependudukan sekaligus wujud komitmen Pemerintah Doerah dalom
menyediokan data dan infermasi kependudukon yang akurat, mutakhir, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Data kependudukan memiliki peran yang sangaot strategis
sebagal dasar perencancgan, peloksanaan, pengendalian, dan evaluasi pembangunan
di berbagai sektor

Profil Perkemnbangan Kependudukan merupakan soloh satu dokumen penting yang
menyajikan gambaran kondisi, karakteristik, serta dinamika kependudukon di doerah.
Informasi yang disajikan dalam buku ini meliputi aspek kuantitas, kualitas, mobilitas, dan
persebaran penduduk yang bersumber dori data kependudukan serta dato pendukung
lginnya yang relevan.

Melalui buku profil ini diharapkan para pemaongku kepentingan, baik pemerintah, dunia
usaha, akodemisi, moupun masyarakat, dapat mempercleh informasi  yang
komprehensit mengenai kondisi kependudukan daerah. Informasi tersebut diharapkan
dapat menjodi bahon pertimbangan dalam penyusunan kebijokan dan program
pembangunan yang lebih tepat sasaran, efektif, don berkelanjutan

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih memiliki keterbotasan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan untuk penyempurnaan pada
penyusundgn profil kependudukan di masa mendatang.

Akhirnya, komi menyampaikan apresiosi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah berkontribusi dalom penyedigan dotg, informasi, don dukungan selama proses
penyusunan Buku Profil Perkembangon Kependudukan ini. Semogo buku ini dapat
memberikan manfaat yang sebesor-besarnya bogi pembangunon doerah  dan
peningkatan kesajahteraan masyarakat.

irebon, Mei 2026
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Beiakang Penyusunan

Indonesia menempati peringkat
ke empat sebagai negara dengan
jumlah penduduk terbanyak di
o dunia. Dapat dilihat dari data
‘; kependudukan kementerian

@ dalam negeri yang semakin

-

bl e I I - e

Dalam pengetahuan tentang kependudukan dikenal istilah karakteristik penduduk

tahun semakin  meningkat.

yang berpengaruh penting terhadap proses demografi dan tingkah laku sosial

ekonomi penduduk.

Profil perkembangan kependudukan merupakan
gambaran statistik tentang karakteristisk suatu
populasi yang mencakup jumlah, distribusi
geografis, komposisi (seperti usia, jenis kelamin,
pendidikan) dan dinamika perubahan populasi
akibat kelahiran, kematian dan migrasi.

: Migrasi adalzh suatu fenomena penduduk yang

dipelajari dalam studi geografi.

Migrasi merupakan salah satu dari tiga
faktor dasar yang mepengaruhi pertumbuhan

penduduk Migrasi dapat meningkatkan jumlah




penduduk apabila jumlah penduduk vang masuk ke suatu daerah  lebih
banyak daripada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah tersebut.

Migrasi dapat didefinisikan sebagai perpindahan penduduk dari suatu tempat
ke tempat yang lain, baik sifatnya permanen, yang melewati batas administratif
atau batas bagian dalam suatu nedara atau daerah atau juga melampaui batas
politis atau batas Negara.

Buku profil perkembangan kependudukan tahun 2025 ini memiliki manfaat
sebagal -

1. Perencanaan Pembangunan
o Menentukan kebutuhan fasilitas umum (sekolah, rumah sakit, transportasi
dll).

» Memetakan daerah yang perlu prioritas pembangunan.

[a

. Pengambilan Kebijakan
* Menjadi dasar penyusunan kebijakan sosial, ekonomi, pendidikan dan
kesehatan.
= Membantu pemerintah merancang program yang tepat sasaran.
3. Pengelolaan Sumber Daya
» Menentukan alokasi anggaran sesuai kebutuhan populasi.
» Memastikan distribusi sumber daya lebih efisien
4. Penentuan Wilayah Potensial Ekonomi
s Membantu pelaku usaha menentukan lokasi usaha berdasarkan jumlah
penduduk, usia ;Jrc:du[-ctit':ctan dava beli_
» Mengetahui pasar potensial untuk berbagai sektor.

. Analisis Sosial

Ln

* Mengidentifikasi kelompok rentan (lansia, anak-anak, dan disabilitas).
» Mengkaii tingkat potensial untuk berbagai sektor.
6. Prediksi dan Proyeksi Penduduk

e Memprediksi pertumbuhan penduduk di masa depan



7. Pendukung penelitian data demoqrafi digunakan sebaqai dasar penelitian sosial,

ekonomi dan kesehatan

3. Pendataan politik

= Menentukan daerah pemilihan dan jumlah perwakilan

e Bermanfaat dalam perencanaan kampanye dan strategi politik

Tujuan

Penyusunan Buku Profil Perkembangan

Kependudukan ini bertujuan untuk -

* Untuk memenuhi kewajiban dan
tangqung jawab dalam kewenangan
menyajikan data kependudukan
berskala Kota dari hasil
penyelenggaraan urusan
Administrasi Kependudukan yang
dilakukan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Keota Cirebon.

e Sebagai  alat  publikasi  dan
peningkatan pelayanan publik quna
membangun komitmen semua
pihak untuk lebih meningkatkan
peran dan partisipasi masyarakat
dalam

pembangunan di Kota Cirebon

Ruang Lingkup

Kuantitas penduduk vang meliputi
komposisi  dan  sebaran  penduduk
Kualitas penduduk yang meliputi
kesehatan, Pendidikan, ekonomi dan

sosizl.



Mobilitas penduduk yang meliputi permanen dan urbanisasi.

mobilitas permanen, mobilitas non

Pengertian Umum

Penduduk adalah Warga negara Indonesia dan Orang Asing yang bertempat
tinggal di Indonesia.

Administrasi  kependudukan adalah rangkaian keqgiatan penataan dan
penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi Administeasi
Kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan
pembanqunan sector lain.

Dokumen kependudukan adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang mempunyai kekuatan hukum sebagai
alat bukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan Pendaftaran Penduduk dan
Pencatatan Sipil.

Data kependudukan adalah data perscorangan dan/atau data agreqat yang
terstruktur sebagai hasil dari kegiatan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan

sipil. Sistem Informasi  Administrasi Kepehdudukan adalah sistem



informasi yahg memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

memfasilitasi pengelolaan informasi administrasi kependudukan pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon.

Database adalah kumpulan berbagai jenis data kependudukan yang tersimpan

secara sistematik, terstruktur dan saling berhubungan dengan mengqunakan

perangkat lunak, perangkat keras dan faringan komunikasi data.

Data agredat adalah kumpulan data tentang peristiwa kependudukan, peristiva

penting, fenis kelamin, kelompok usia, agama, pendidikan, dan pekerjaan.

Angka perkawinan kasar adalah angka yang menunjukkan presentasi penduduk

yang berstatus kawin terhadap jumlah penduduk keseluruhan pada pertengahan

tahun pada tahun tertentu.

Angka Perkawinan Umum (AKU) adalah angka yang menunjukkan proporsi

penduduk yang berstatus kawin terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun ke

atas pada suatu tahun tertentu.

Angka Perceraian Kasar adalah angka yang menunjukkan jumlah perceraian per

1000 penduduk terhadap jumlah secara keseluruhan pada pertengahan tahun

tertentu.

Angka Perceraian Umum adalah angka yang menunjukkan banyaknya

penduduk yang berstatus cerai hidup terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun

ke atas pada suatu tahun tertentu.

Kuantitas penduduk adalah jumlab penduduk akibat dari perbedaan amtara
jumlah penduduk yang [ahir, mati, dan pindah tempat tinggal

Kualitas penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non fisik

serta ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan dasar dalam

pengembangan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang

berbudaya, berkepribadian dan layak.



Kepadatan Penduduk adalah angka yang menyatakan perbandingan antara
banyaknya penduduk terhadap luas wilayah dalam satuan km? pada tahun
tertentu.

Piramida penduduk adalah gambar yang menunjukkan komposisi penduduk
menurut umur dan fenis kelamin yang disajikan secara grafik.

Rasio jenis kelamin adalah perbandingan penduduk laki-laki terhadap
perempuan di suatu wilayah tertentu, dinyatakan dengan banyaknya penduduk
[aki-laki per seratus penduduk perempuan.

Mobilitas penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan melewati batas
administrasi Daerah Kabupaten/Kota.

Rata-rata umur kawin pertama (Sihgle Mean Age Marriage/SMAM) adalah
perkiraan (estimasi) rata-rata umur kawin pertama berdasarkan jumlah
penduduk yang masih lajang (belum kawin).

Umur median adalah bilangan umur yang menunjukkan posisi di tengah-
tengah kelompok umur, sehingga membagi dua kelompok data umur yakni
kelompok umur yang lebih muda darl umur median dan kelompok umur yang
lebib tua dari umur median.

Kartu Tanda Penduduk selanjutnya disebut KTP-el adalah kartu tanda
penduduk yang dilengkapi dengan chip vang merupakan identitas resmi
penduduk sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Cirebon.

Kartu Keluarga yang selanjutnya disebut KK adalah kartu identitas keluarga
yang memuat data tentang hama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta
identitas ahddota keluarga.

Profil Perkembangan Kependudukan adalah kumpulan data dan informasi

mengenai gambaran kondisi, perkembangan dan prospek kependudukan.



BAB Il
GAMBARAN UMUM DAERAH

Letak Geografis

Kota Cirebon merupakan
kota yang berada di wilayah
timur Jawa Barat dan
terletak pada alur
transportasi Jawa Barat dan
Jawa Tengah, yang dikenal
dengan nama Jalur Pantura.
Kota Cirebon dengan berada
pada ketinggian 5 meter dari
permukaan laut, beriklim

tropis dengan subu udara
berkisar 24-33 derafat celcius dengan curah hujan 2751 mm/tahun. Dengan
demikian Kota Cirebon merupakan daerah dataran rendah.

Luas wilayah Kota Cirebon adalah 39,46 km= dengan batas-batas wilayah sebagqai
berikut :

Sebelah Utara  : Sungai Kedung Pane

Sebelah Barat  : Banjir Kanal/ Kabupaten Cirebon

Sebelah Selatan :  Sungai Kalifaga

Sebelah Timur - Laut Jawa



Kondisi Demografi Daerah

Faktor penting yang mempengaruhi
demograrr[',. vaitu dinamika penduduk
yang dipengaruhi kelahiran
(natalitas), kematian (mortalitas, dan
migrasi  (perpindaban  penduduk).
Demografi mempelajari struktur dan
proses penduduk dalam suatu Kota
Cirebon dihuni oleh penduduk

sebanyak 9.036 fiwa.

Angka kepadatan penduduk ini akan
terus  bertambah  jika  angka
pertumbuhan penduduk dan migrasi
masuk  tidak bisa dikendalikan.
Jumlah penduduk terbanyak ada di
Kecamatan  Harfamukti  yakni
132130 fiwa. Hal ini berbanding
Strukdur

dengan luas  wilayah.

penduduk meliputi jumlah,

persebaran dan komposisi penduduk.
Struktur ini selalu berubah-ubah, dan
perubahan tersebut sahgat

dipengaruhi oleh proses demografi.

Dengan jumlah penduduk sebanyak
359.150 jiwa dan luas wilayah sebesar
39,46 Km?* sehingda secara rata tiap
km? wilayah terluas yakni 17.601
km2. Sedangkan jumlah penduduk
paling sedikit i Kecamatan Pekalipan
sebanyak 31.460 jiwa, hamun karena
Kecamatan  Pekalipan  memiliki
wilayah tersempit yakni hanya 1,585
km? maka Kecamatan Pekalipan
merupakan  kecamatan  terpadat
penduduknya yakni 19.839 fiwa per
km2, dua kali lipat lebih dari

kepadatan penduduk kota.



Penduduk  Kota Cirebon  tergolong  wsiz
[ntermedizte. karena umur median terletak di
antara angka 20 dan 30 +tzhun. Hal ini
menggambarkan babwa penduduk Kota Cirebon
setengahnya berada di bawah usia tersebut dan
setengah berada di usia di atas wsiy intermediate .
Cara penghitungannya adalah dengan mengurutkan
seluruh kelompok umur penduduk Kota Cirebon
dari yang termuda hingqa yang tertua, kemudian
mencari usia yvang berada di posisi tengah.

Dengan memperhatikan angka rasic jenis kelamin

yakni 100 artinya dalam 100 orang

penduduk perempuan terdapat 100 penduduk laki-laki. Angka ini menunjukkan
bahwa jumlah penduduk [aki-laki dengan jumlah penduduk perempuan persis
sebanding, oleh karenanya program-program pembangunan berwawasan gender

harus berjalan.



Gambaran Ekonomi Daerah

Pembangunan perckonomian daerah merupakan proses terencana untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensial lokal
secara optimal dan berkelanjutan. Setiap daerah memiliki karakteristik, kekuatan
serfa tantangan vang berbeda. Oleh karena itu pembangunan ekonomi harus
disusun berdasarkan keungqulan kompetitif dan komparatif yang dimiliki.

Dalam beberapa tahun terakhir Pemerintah Kota Cirebon terus mendorong
diversifikasi ekonomi dengan memperkuat sektor-sektor ungqulan seperti
perdagangan, pariwisataserts ekonomi kreatif Upaya ini dilakukan melalui
peningkatan infrastruktur, kemudahan akses permodalan, penyederhanaan
requlasi, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia.

Penmingkatan produktivitas UMKM menjadi fokus utama, karena UMKM
merupakan tulang pungqung perekonomian daerah dan penyerap tehaga kerja
terbesar. Pemerintah

1
: o ( ) berupaya
4 (5 jaringan

Kota Cirebon juga

@

memperluas

pemasarah  dan mendorong
transfirmasi digital adar pelaku
usaha matpu bersaing di
pasar yang s 5 semakin
kompetitif S S e

Selain iti pembangunan
ekohomi diarahkan

untuk menciptakan pemertaan melalui pengembangan wilayah, sehingga tidak
terfadi kesenjangan antar kawasan. Kolaborasi Pemerintah Kota Cirebon, dunia
usaha, akademisi, dan masyarakat menjadi kunci dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Kota Cirebon pada

tahun 2025 mengalami pertumbuhan ekonomi positif sebesar 4,89 %.
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Dalam sektor pendapatan, Kota Cirebon sebagai kota perdagangan dan jasa hanya
bergantung pada Pendapatan asli daerah, Dana Perimbangan dan Lain-lain
pendapatan yang sah. Untuk pendapatan asli dacrah berupa pajak daerah, retribusi
daerah, dan hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan serta lain-lain PAD

vang sah.

Potensi Daerah

Pembangunan daerah merupakan sub-sistem dari pembangunan nasional dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pembangunan nasional. Salah satu
tolak ukur . adanya
pembangunan : ekonomi daerah
perlu  diketahui sumber daya atau
potensi  suatu dasrah yahg
dibarapkan dapat berkembang

secara optimal.

Tra nsportasl'

Sistem

transportasi darat
melalui jalan raya dihubungkan dengan 2 (dua) buah terminal yaitu Terminal Bus
Harjamukti (Type A) dengan luas 2.948 m? yang berfungsi untuk layanan antar
wilayah dan Terminal Dukuh Semar (Type B) dengan luas 1.252 m? yang berfungsi
sebagai pelayanan angkutan kota.

Kota Cirebon dilalui jalur Kereta Api lintas Jakarta — Surabaya melalui Semarang
dan Yogyakarta. Jalur tersebut dihubungkan oleh 2 (dua) buah Stasiun yaitu
Stasiun Kefaksan dan Stasiun Parujakan yang melayani rute Cirebon - Jakarta dan

Cirebon - Semarang, Yogyakarta dan Surabaya, Cirebon — Bandung.

11



Kota Cirebon memiliki satu buah simpul transportasi laut yakni pelabuhan
Muarajati. Pelabuhan ini merupakan satu-satunya pelabuhan ekspor-impor di
wilayah Jawa Barat.

Kota Cirebon juga memiliki pelabuhan Udara yaitu Bandara Cakrabuana
Penggung yang terletak di Jalan Jendral Sudirman arah selatan kota menuju kota
Kuningan. Bandara ini baru dapat didarati oleh pesawat jenis Cessna dan N-230.
Pengqunaan sekarang diarahkan untuk kegiatan pelatihan sekolah penerbangan
Data BPS, sepanjang jalan di Kota Cirebon pada tahun 2025 mencapai 174.717 Km
yang terdiri dari jalan nasional dan falan provinsi sepanjang 15.545 Km, dan falan
kota 159.172 km. Dari panjang falan tersebut jika dilihat dari kondisi jalan,
sepanfang 135.76 Km kondisinya baik, 14,409 Km sedang, dan 2.086 Km dengan

kondisi falan rusak ringan dan 7,983 km dalam kondisi rusak berat

Kesehatan

Untuk meningkatkan kualitas [ayanan
kesehatan guna mewujudkan derajat > 4

kesehatan masyarakat yang lebih baik,

pelayanan kesehatan masyarakat di f )\
E3
Kota Cirebon didukung dengan o i
el
saraha dan prasarana yang cukup 77
' -

lengkap. Sarana kesehatan di Kotz

Cirebon pada tahun 2025, terdiri dari \_-

10 Rumah S3kit 9 Rumah Sakit

Umum dan 1 Rumah Sakit Khusus 1bu

dan Anak). Selain rumah sakit juga terdapat puskesmas, vaitu terdiri dari 22
Puskesmas, 9 Puskesmas Pembantu, dah 5 PONED. Selain rumah sakit dan
puskesmas juga terdapat Klinik kesehatan, terdiri dari 22 klinik utama dan 66

klinik pratama. Penunjang keschatan terdiri dari 117 apotek. Pada tahun 2025,
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sumber daya kesehatan yang dimiliki Kota Cirebon terdiri dari 417 orang dokter,
138 orang dokter gigi, 1.841 orang perawat, 562 orang bidan, 74 orang tenaga gizi,
733 orang tehaga farmasi dan 217 orang Ahli Teknologi Laboratorim Medik

(ATLM) atau Analis Kesshatan.

Pendidikan

Jumlah sekolah yang ada di kota Cirebon
101 PAUD, 88 TK, 23 RA, 157 5D, 18 MI, 44
SLTP, 11 MTS, 23 5LTA, 7 MA dan 17 5SMEK.
Selain sekolah, Perguruan Tinggi pun banyak
vang berlokasi di Kota Cirebon, yakni IAIN
Syekh Nurjati, Universitas Tujub Belas
Agustus  (UNTAG), Universitas Swadaya
Gunungizti  (UNSWAGATI).  Beberapa

Sekolah Tinggi yang ada di Kota Cirebon
adalab Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon (STTC), Sekolah Tinggi Kesehatan
(Stikes) Mahardika, Stikes BPH, juga telah berdiri Politeknik Tenaga Kesehatan
(Poltekes) MNegeri Kementerian Kesehatan, Akbid Muhamadiyah, Akbid
Mahardika, Akper Dharma Husada.

Kebudayaan
Dalam sektor budaya dan pariwisata, eksistensi kebudayaan yang hidup dan
berkembang di Kota Cirebon, sangat dikenal dengan 5 kekuatan karakter
budayanya, yaitu
¥ Kesenian :

Tari topeng (panfi, kelana, samba/pamindo, tumengqungrumyang), Tad

Bedaya Rimbe, Tar Sekar Keputren, Tari Bedaya Kajongan, Tari Penyenggrama,
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Tari Ronggeng Munggut, Tari Beksan Tangis Kinjeng, Wayang Kulit, Wayang
Wong, Wayang Golek Cepak, Wayang Purwa, Wayang Babad, Tarling, Sintren,
Rudat, Genjing Sulap, Kuntulan, Masres, Debus, Bengberokan, Genjring Santri,
Jaran Lumping, Rongddeng Bugis (pasukan telik sandi), Gembyung, Gomng

Renteng, dan lain-lain.

< Kuliner
Nasi Jamblang. Nasi lengko, Empal Gentong, Empal Asem, Mie Koclok, Tahu
gejrot, Sate Kalong, Teh Poci, Docang, Terasi Udang, Kerupuk Melarat,
Kerupuk Kulit (Rambak), Jambal Roti, Sirup Campolay, Botok Roti, Sega/Nasi
Bogana, Bubur Lemu, Bubur Lolos, Nasi Rosul, Nasi Krawu, Jaletot, Kerupuk
Udang, Kerupuk Upil, Kue Tapel, Cikak, Growol, Petis, Kue Apem, Kue
Cimplo, dan lain-lain.

% Kerajinan

e Batik keraton/ Batik Siga Barong

Batik Singa Paying

» Batik Paksi Naga Liman

e Batik Megamendung

 Motif Batik Pesisiran

 Motif Batik Taman Arum Sunyaragi

e Ukir Kedok (Panji, Rumyang, Pamindo/Samba, Tumengqung, dan
Kelana)

» Kerafinan Gerabah

e Lukisan Kaca

o Kaligrafi

» Ukir Wayang Golek Cepak
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» Ukir Wayang Kulit Ukir Kayu Tungqul (Motif wayang, binatang,

wadasan, megamendung)

Dan lain-lain.

% Adat dan Tradisi

Nadran

Ngunjung

Sedekah Bumi

Mapagsrl

Kirab Sawan/Nglarab (Rebo Wekasan)
Muludan

Cap Go Meh

Imlek

Kliwonan

Grebeg Syawal

Penganten Cirebonan (Kebesaran dan Pangerahan)

Upacara tradisi keraton (bubur suraan, siraman panjang., hajat

sabrah/boreh/ukup, pajang jimat, upacara sekitar siklus hidup manusia,

sekantenan, siraman gong sekaten)
Ngupat (hamil 4 bulan)

Nebus Weteng (hamil 7 bulan)
Ngelolosi (hamil menjelang 9 bulan)
Puputan (lepas tali pusar)

Ruwwatan (saat bayi berusia 7 hari)
Nyukur (bayi berusia 40 hari)

Mudun Lemah (bayi berusia 7-8 bulan)

Sunat
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Punar (penequhan keimanan anak perempuan sebelum akil baligh)

Dan sebagainya.

++ Caqgar Budaya

Balaikota Cirebon (Raadhuis Cheribon)
Gedung Karesidenan Tangkil

Gedung Bank Indonesia

Gedug Bank Mandiri

Gedung Eks Kantor Pangkalan TNI AL

Masjid Al Athyah (Masjid Abana/Masijid Panjunan)
Masjid Agung Sang Cipta Rasa

Masfid Baitul Karim./Pesambangan

Klenteng Talang

Klenteng Winaon/Klenteng Boen San Tong
Vihara Dewi Welas Asih

Stasiun Kereta Api Kejaksan

Stasiun Kereta Api Parujakan

Gedung PT BAT Compahy

Pabrik Tenun Perujakan

Menara PDAM Perujakan

Rumah Sakit Umum Gunungjati/Orange Hospital
Gedung Bank BNI

Gedung Cipta Niaga

Gedung Kantor Pos Indonesia

Majid Aqung At-Taqwa/Tajug Aqung Cirebon
Hotel Gajah

SHus Kejawanan

Dan lain-lain.
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Pariwisata

Obyek Wisata yang memiliki nilai sejarah tinggi yang ada di Kota Cirebon antara

Lain:

* Keraton Kasepuhan
Berdiri sefak tahun 1369 Masehi dengan penquasa pertama Sultan Samsudin.
Saat sekarang Sultan yang berkuasa adalah PRA Arief Natadiningrat, SE.

» Keraton Kanoman
Dibahqun Pada Tahunh 1588 Masehi, terletak 1 km dari Keraton Kasepuban,
Sultan pertama yanq berkuasa ialah Sultan Badridin sedangkan saat sekarang
adalah Sultan PRA Djalaludin.

e Keraton Kacirebonan
Masih berada di sekitar kedua keraton diatas, keraton ini dibangun pada tahun
1800 Masehi. Sultan pertama vang berkuasa adalah Pangeran Raja Kanoman.
 Masjid Agug Sanq Cipta Rasa
Terletak di Komplek Keraton Kasepuhan, dibangun tahun 1500 Masehi oleh
walisanga (sembilan wali), uniknya masjid ini dalam konstruksinya tidak
mengqunakan paku besi, tapi yang digunakan adalah paku kayu (paseuk).
e Mas|id Merah Panjunan
Dibangun pada tahun 1480 Masehi Oleh Pangeran Panjunan. Uniknya masjid
ini adalah berwarna merah, terbuat dari susunan batu bata tanpa plesteran
semen, sementara panjunan menunjukan nama kampug dimana masjid itu

berada yakni di JI. Kolektoran Kelurahan Panjunan.
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e Masjid Pajlagrahan
Merupakan Masjid tertua di Kota Cirebon, terletak di Pajlagrahan Kampung
Sitimulya sebelah timur Keraton Kasepuhan, menurtu cerita masjid ini
dibangun oleh pangeran Cakrabuana pada akhir abad ke-15.
e Pedati Gede
Merupakan salah satu benda bersejarah, panjangnya mencapau 16 meter.
Memiliki 3 pasang roda belakang dengan diameter 2,5m, dan sepasang roda
berukuran lebib kecil pada bagian kursinya. Pedati ini digunakan untuk
menhgangkut material kayu bahan pembangunan Masjid Sang Cipta Rasa.
Untuk menarik pedati ini digunakan 6 samai 8 pasang kerbau.
» Taman Satwa Kalijaga
Dihuni kera-kera jinak, lokasinya adalah petilasan Sunan Kalijaga di kelurahan
Kalijaga sebelah selatan terminal Bus Harjamukti, disana beliau sering

menyampaikan khotbah, disana juga berdiri sebuah masjid.

e Gua Sunyaraql
Dibangun tahun 1703 Masehi saat pangeran Arya Cirebon berkuasa
Arsiteknya adalah orang China bernama Aria Wicula, didalamnya banyak qua
seperti Gua Peteng, Gua Padang Ali, Gua lawa, Gua Pawon, Gua Pende
Kemasan, Gua Klangenan, dan beberapa tempat seperti Bangsal Ginem da

Mande Beling.

Wisata Kuliner

Beberapa makanan Khas Kota Cirebon yang mudah di temui di berbagai tempat
adalah nasi jamblang, empal gentong, nasi lengko, docang, tahu gejrot, sate

aklong, dan mie koclok.
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Pers Dan Media

Kota Cirebon setak pemerintahan Hindia-Belanda telsh menjadi pusat
penerbitan beberapa surat kabar diantaranya: Kepentingan Ra'yat poesaka
Tiirehon, Koemahdang Masvarakat Setelah kemerdekaan Indonesia muncul
Repoeblik Saat ini beberapa surat kabar yang masih terbit di antaranya: radar
clrebon dan kabar cirehon.

Seluruh media televisi nasional saat ini telah disiarkan di Cirebon. Selzin itu
terdapat beberapa stasiun televisi lokal seperti: Cirshon TV, Radar Cirebon Televisi
(RCTV) dan Dafrd TV

Kota Cirebon memiliki 16 stasiun radio yakni: Dairi 87,6 FM, G-Radio FM 99,6,
(i Radio FM 90,2, Radioc Simpati FM 883, Kita FM 1056, Prima Sonata FM,
Radio Assunnad FM 92,3, DB Radio 90.8 Pilar Rdio 88,6, RRI Pro 2 FM 97,5,
Nuansa FM 1042, Gita Suara Fm 99,1, Swara Mulya Afrindo Rekatam FM 95,9,

Cirebon FM 82,20, Ramanda 92,9 FM dan Sindang Kasih 103,6 FM.
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BAB IlI
DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL

Tahun 1983-2000

Kantor Catatan Sipil Kotamadya Daerah Tingkat 1l Cirebon (merupakan tingkat
wilayah) berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
1983 tentang Penataan dan Peningkatan Pembinaan Penyelenggaraan Catatan

Sipil, pelaksanaannya di bawah departemen Dalam Negeri.

Tahun 2000-2004

Dinas Catatan Sipil, Tehada Kerja dan Transmigrasi Kota Cirebon (berdasarkan
Peraturan daerah Kota Cirebon Nomor O3 Tahun 2000 tentang Pembentukan

Organisasi Perangkat daerah pada Pemerintaban Kota Cirebon sebagaimana
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diubah dengan Peraturan daerah keota Cirebon Nomeor 06 Tahun 2001
(Lembaran Daerah Kota Cirebon Tahun 2001 Nomeor 8, tambahan Lembaran
daerah Kota Cirebon).

Tahun 2004-2008 :
Dinas Kependudukan, Catatan sipil dan Tenaga Kerja Kota Cirebon (berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 12 Tahun 2004 tentang Pembentukan

Dinas-Dinas pad Pemerintahan Kota Cirebon).

Tahun 2008-5¢ekarang :

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon (berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Cirebon Nomor 14 Tahun 2008 tentang Dinas-Dinas Daerah pada
Pemerintahan Kotz Cirebon Tzhun 2008 Nomor Seri D, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Cirebon Nomor 21) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Cirebon Nomeor 13 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Kota Cirebon tentang Dinas-Dinas daerah pada Pemerintahan Kota
Cirebon (Lembaran Daerah Kota Ciresbon Tahun 2011 Nomor Seri D, Tambahan
Lembaran Daerah Kotz Circbon Nomor 37 melaksanakan tugas-tugas

kependudukan yang lainnya.
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BAB IV
SUMBER DATA

Qose o=
_ D3us

CJ & .nlﬂ..ﬂmll!

-- *l _ l:m Y

REGISTRASI
Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan dan

Pemanfaatan Data
Sebagian besar data dalam buku profil perkembangan
kependudukan tshun 2025 berasal dari Bidahg
Pengeh}f&a h Informasi Administrasi
Kependudukan dan Pemanfaatan Data. Data yang
digunakan berasal dari Data Konsolidasi Bersih
Tahun 2025. Data Konsolidasi Bersih dan database
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SLAK diolah sehingga dapat menjadi informasi dan dapat disajikan dalam bentuk

buku profil perkembangan kependudukan.

Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil

Selain berasal dari Data Konsolidasi Bersih, ada pula data yang diambil dari bidang
lain yakni dari Bidang Pencatatan Sipil. Data tersebut merupakan data yang
berkaitan dengan jumlah penerbitan dan kepemilikan akta-akta pencatatan sipil.
Selain itu juga data yang berasal dari peristiva perkawinan dan perceraian
penduduk non-muslim serta peristiwa penting lainnya dan data berdasarkan

register pelayanan dan data lainnya yang tidak terakomodir dalam dlatabase SLAK.

Bidang pelayanan Pendaftaran Penduduk

Selain dari bidang Pelayanan Pencatatan Sipil juda terdapat data yang bersumber
dari Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk. Data yang diambil adalah yang
berkaitan dengan kepemilikan dokumen kependudukan, vyakni tentang
kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP), kepemilikan Kartu Keluarga (KK) dan
Kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA) serta jumlah terjadinya migrasi masuk

maupun migrasi keluar.

23



BAB V
PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

KUANTITAS PENDUDUK

Jumlah dan Persebaran Penduduk

Demoqrafi merupakan ilmu yang mempelajari dinamika kependudukan termasuk

jumlah, struktur dan persebaran penduduk Demografi juga mencakup faktor-

Gldor perubahan kependudukan dari waktu ke waktu akibat kelzhiran, kematian

dan migrasi penduduk. Data kependudukan adalah seqala tampilan data penduduk

dalam bentuk resmi maupun tidak resmi yang diterbitkan oleh Dinas
ependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon, dalam berbagai bentuk, baik

angka, grafik, qambar dan lain-lain. Keseimbangan dinamis antara kekuatan-
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kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah penduduk di suatu wilayah

merupakan  hal yang mempengaruhi

pertumbuban  penduduk, dimana

pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan alamiah dan

migrasi hetto. Secara terus menerus, jumlah penduduk akan dipengaruhi oleh

banyaknya bayi yang lahir, tetapi di sisi lain akan dikurangi oleh jumlah kematian

U

Pasar Pagi 800m

Keraton
=Wl Kanoman/
24| Kaprabonan 2Km

vang terjadi pada semua
kelompok umur. Sementara
migrasi juga berperan dalam
mempehgaruhi jumlah
penduduk, dimana imigran
(pendatang) akan
menambah dan emigrant
(penduduk yang keluar)
akan mengurangi [umlah
penduduk. Jadi,
pertumbuban penduduk
dipengaruhi oleh 3 (tiga)
komponen demografi,
vaitu fertilitas,  mortalitas

dan migrasi
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GRAFIK JUMLAH PENDUDVK
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Grafik Jumlah Penduduk per Kelurahan

# ™
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KECAMATAN
HARJAMUKTI

iz 66,555

KELURAHAN
KALIJAGA
Laki-laki: 19.829

Perempuan: 19.328
Jumlah: 38,167

KELURAHAMN
KECAPI

LakiJaki: 12.129

KELURAHAN
ARGASUNYA
Laki-laki: 14.6

Perempuan: 13.558
Jumlah:

KELURAHAN
HARJAMUKTI
Laki-laki: 11.798
Perempuan: 11.518
Jumlah: 23316

KELURAHAN
LARANGAN
Laki-laki: 8.166
Perempuan: B.748
Jumilah: 16.914
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KELURAHAN
KEJAKSAN
Laki-laki; 5.044

Perempuan: 5.201
Jumlah: 10,245

KELURAHAN
KESENDEN

Laki-laki: 7.237
Perempuan: 7.253
Jumlah: 14.450

KECAMATAN
KEJAKSAN

Lakidaki: 25.854
Perempuan: 26.259
Jumlah: 52.113

JUMLAH PEDUDUK

FER KELURAHAN

KELURAHAN
SUKAPURA

Laki-laki; 8.873
Perempuan: 8.877
Jumlah: 17.750

KELURAHAN
KEBONBARU
Laki-laki: 4,700
Perempuan: 4,928
Jumlah: 9.628
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KECAMATAN
LEMAHWUNGKUK

Jumnlah:

KELURAHAN KELURAHAN

PEGAMBIRAM LEMAHWUNGKUK
Laki-laki: 12678 Laki-laki: 4. 458

Perempuan: 12.293 erempuan: 4.520
Jumlah: 24.969

JUMLAH PEDUDLIK
PER KELURAHAN

KELURAHAN KELURAHAN
PANJUNAN KESEPUHAN
Laki-laki; 5.2T6 Laki-laki: 8.874

Paremgua 367 Peremp !
Jumlah: 10.643 Jumlah: 17 442
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KELURAHAMN
JAGASTRU
Laki-lakiz 5.412

Perempuan: 5.284
Jumlah: 10.718

KELURAHAN
PULASAREN

Laki-laki: 4,055
Peremg 3.956
Jumlah: 8041

KECAMATAN
PEKALIPAN
Laki-laki: 16,818

Perempuan: 15644
Jumlah: 31.450

JUMLAH PEDUDLUK
PER KELURAHAN

KELURAHAMN
PEKALIFAN
Laki-aki: 3.268

Perempuan: 3.328
Jumilah: 5598

KELURAHAN
PEKALANGAN
Laki-lak D&
Perempus
Jumlah: 6.137
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KELURAHAN
PEKIRINGAN
Laki-laki: 6.518
Perempuan: &.804
Jumlah: 13,340

KELURAHAN
DRAJAT
Laki-laki: B.066
Perempuan: 8014
Jumlah: 16.07%

KECAMATAN
KESAMEI

Laki-laki: 40,648

Perempuan: 40,759

Jumlah: 81.407

JUMLAH PEDLIDUK

PER KELURAHAN

KELURAHAN
KARYAMULYA

Laki-laki: 14_898
Perempuan: 14.668
Jumlah: 29,566

KELURAHAN
SUNYARAGI
Laki-laki: 5.588
Perempuan: 6.628
Jumlah: 13.216

KELURAHAN
KESAMEBI
Laki-laki: 4.561

Peremy 4. 648
Jumilah: 9206
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Kepadatan Penduduk

Kota Cirebon merupakan salah satu
kota penting di pesisir utara Pulau Jawa
yang memiliki peran strategis sebagai
pusat perdagangan, fasa, dan budaya.
Dengan luas wilayah yang relatif kecil,
sekitar 37 km? kota ini menghadapi
tantangan besar terkait kepadatan
penduduk yang terus meningkat dad
tahun ke tahun.

Kepadatan penduduk di Kota Cirebon -
tergolong tinggi dibandingkan daerab
lain di Jawa Barat Jumlah penduduk
Kota Cirebon di tahun 2025 semester [
Il wyaitu 339150 J[iwa, rata-rafa
kepadatan penduduknya berada di B&

kisaran lebih dari 9000 jiwa per km=.

Angka ini menunjukkan bahwa ruang
hidup di kota ini sangat terbatas, sementara kebutuhan akan hunian dan fasilitas

publik terus meningkat.

Tingkat Kepadatan Penduduk Faktor Penyebab Tingqinya Kepadatan
Beberapa faktor utama yang memengaruhi tingginya kepadatan penduduk di Kota
Cirebon antara lain:

» Urbanisasi: Bahyak penduduk dari daerah sekitar datang ke Cirebon untuk

mencari pekerfaan dan pendidikan.
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+ Letak strategis: Kota ini berada di jalur pantura yang menghubungkan
Jakarta dan Jawa Tengah, menfadikannya pusat aktivitas ekonomi.
+ Keterbatasan lahan: Luas wilayah yang kecil membuat pertumbuhan

penduduk tidak seimbang dengan ketersediaan ruang.

Dampak Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk yang tinggi membawa berbagai dampak, baik positif
maupun negat:i.'::
Dampak positif:
= Meningkatnya aktivitas ekonomi dan perdagangan.
« Tersedianya tenaga kerfa yang melimpah.
Dampak neqatif:
+ Kemacetan [alu lintas dan meningkatnya polusi.
» Keterbatasan ruang terbuka hijau.
+ Permasalahan perumahan seperti munculnya kawasan permukiman padat
dan kumuh.

« Tekanan terhadap infrastruktur dan layanan publik.

Upaya Penanganan
Pemerintah Kota Cirebon telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
permasalahan kepadatan penduduk, seperti:

- Penataan ruang kota yang lebih efisien.

« Peningkatan kualitas transportasi publik.

» Penyediaan ruang terbuka hijau.
Kepadatan penduduk merupakan kondisi yang menyatakan perbandingan antara
banyaknya penduduk terhadap suatu wilayah. Jumlab penduduk yang mengalami
perubahan dari tahun ke tahun terbagi dalam satu wilayah Kota Cirebon yang
luashya tetap. Indikator kepadatan penduduk berquna untuk melihat kerapatan
jumlah penduduk dalam satu satuan keruangan. Dar jumlah penduduk sebanyak

359.150 jiwa dibagi luas wilayah Kota Cirebon sebesar 39 464 km=.
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Untuk kepadatan penduduk tingkat Kota Cirebon diperoleh -

o- G)

D =359.150 : 3947,295
Diperoleh angka kepadatan penduduk kota Cirebon = 90,99

Interpretasi :
Di setiap luas 1 km? wilayah Kota Cirebon pada tahun 2025, dihuni oleh

9.099rang penduduk.

Laju Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah besaran persentase perubahan jumlah penduduk
di suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu dibanding dengan jumlah
penduduk pada waktu sebelumnya.

Angka pertumbuhan penduduk merupakan angka yang menggambarkan
penambahan penduduk dipengaruhi oleh pertumbuhan alamizh maupun migrasi
penduduk. Indikator laju pertumbuhan penduduk berguna untuk melihat

kecenderungan dan memproyeksikan jumlah penduduk di masa depan.

BB,
Pn

P: = Jumlah penduduk pada tahun akhir

LPP =( )xmoi’é

Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar/awal (0}

(atatan :
Jumlzh penduduk awal tahun 2025 (P.} adalah 356.629 Jiwa.
Jumlah penduduk akhirtahun 2025 (Py) adalah Jiwa 359150

LPP =(%)x100?€
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359,150 — 356,629
i (; )x 100%
356.629

= 0,007 x 100%

=0.7%
Dari perhitungan tersebut diperoleh presentase pertumbuhan penduduk Kota
Cirebon tahun 2025 sebesar 0,7%

Karakteristik Demogra fi

Kelompok Umur

Jumlah penduduk menurut kelompok umur mencerminkan perkembangan
pehduduk masa lalu Chasil kelahiran, kematian, dan migrasi) serta mempendaruhi
perkembangan penduduk di masa mendatang. Berdasarkan komposisi penduduk
menurut umur dan jenis kelamin, karakteristik penduduk suatu negara dapat
dibedakan menijadi tiga tipe:

Berdasarkan komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, karakteristik
penduduk dar suatu neqara dapat dibedakan menjadi tiga tipe -

1. Tipe El.:_-.-pans['rF

® (iri: Sebagian besar penduduk berada dalam kelompok umur muda.
® Kondisi:Angka kelahiran tinggi dan Angka kematian juga tinggi
® Contch Negara: Umumnya terdapat pada negara berkembang.
® \Visualisasi: Bentuk piramida penduduk melebar di bagian bawah.
2. Tipe Konstriktif

@ (iri: Jumlah penduduk usia muda sedikit, lebih banyak penduduk usia tua.
® Kondisi:Angka kelahiran turun cepat dan Angka kematian rendah
® (ontoh Negara: Negara maju dengan transisi demografi.

@ Visualisasi: Bentuk piramida penduduk mengerucut di bagian bawah.

3. Tipe Stasioner
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@ Ciri: Jumlah penduduk pada hampir semua kelompok umur relatif sama,

kecuali pada usia lanjut.

® Kondisi:Angka kelahiran rendah dan Angka kematian rendah.

® Contoh Negdara: Negdara-heqara maju yang sudah stabil pertumbuhan

penduduknya.

@ Visualisasi: Bentuk piramida penduduk hampir seperti persegi panjang.

Jumlzh Penduduk Kotz Cirebon Berdasarkan Struktur Umur dan Jenis
Kelamin

1 0-4 12187 11.633 23820
2 29 15.367 14.653 30.220
3 10-14 15.656 14701 30357
4 15-19 15.478 14522 30.000
5 20-24 15125 14.097 29220
& 2329 15.134 14.435 29.569
7 30 -34 14.018 15.305 27325
8 B 12.977 12:272 25249
= 40 - 44 13.591 13.395 26.986
10 45- 49 12.961 13.088 26.04%
1 50 - 54 11.048 11.281 22329
12 55-59 8.910 2.662 18572
13 60 - 64 6.614 7.673 14.287
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14 65 - 69 4.905 6.188 11.093
15 70-74 3.288 3 055 7241
16 275 2708 4127 6.835

JUMLAH 180.165 178.985 359.150

Jumlah Penduduk Kecamatan Kejaksan Berdasarkan Struktur Umur
dan Jenis Kelamin

1 0-4 1574 1.497 3.071
7 5-9 2144 2104 4248
3 10-14 2.346 2254 4600
4 15-19 2284 2260 4544
5 20-24 2206 1981 4187
6 25-29 2131 2.003 4134
7 30 - 34 1934 1.801 3.735
8 35 -39 1.878 1814 3.692
g 40 - 44 1.966 1.967 5935
10 45 - 49 15951 1.966 3.897
11 50 -54 1.575 1.683 3.258
12 55 -59 1.362 1.455 2817
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13 60 - 64 973 1243 2216
14 65 - 69 724 Q47 1.671
15 70-74 473 639 1112
16 275 355 645 998

JUMLAH 25.854 26.259 52113

Jumlah Penduduk Lemahwungkuk Berdasarkan Struktur Umur dan

Jenis Kelamin

1 0-4 21 2.044 4 735
2 iy 2.616 2533 5.149
3 10-14 2.588 2488 5.076
4 15-19 2.640 2453 5.095
3 20-24 2 636 2484 5120
) 25-29 2697 2447 5144
i 30 -34 25t 2303 4 862
8 35-39 2255 2.073 4328
g 40 - 44 2338 P B 4588
10 45 - 49 2245 2154 4399
11 50-54 1876 1987 3.863
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12 55 -59 1.545 1.663 3.208
13 60 - 64 1105 1.348 2453
14 65 - 62 884 1.0%0 1974
15 70-74 £ 652 1231
16 273 538 779 1317

JUMLAH 31292 30.748 62.040

Jumlah Penduduk Harjamukti Berdasarkan Struktur Umur dan Jenis
Kelamin

1 0-4 4993 4697 9.690
2 ¥ 6.081 5.760 11.841
3 10-14 5935 5.518 11.453
4 15-19 5710 5.232 10.942
5 20-24 5552 5317 10.869
6 25-29 5.760 53595 11.355
i 30-34 5258 5.041 10.299
8 35-39 4.870 4561 9.431
g 40 - 44 4905 4 856 9761
10 45 - 49 4632 4733 9.365
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T 50 - 54 3928 3929 7.857
12 55-59 3.074 3256 6.330
13 60 - 64 2274 2524 4798
14 65 - 69 1.573 2.004 3.667
15 7O -T74 1163 1235 2.396
16 275 847 1229 2.076

JUMLAH 66.555 65.575 132130

Jumlah Penduduk Pekalipan Berdasarkan Struktur Umur dan Jenis
Kelamin

2z 5-9 1.243 1.157 2.400
3 10-14 1321 1171 2492
4 15-19 1324 1164 2488
5] 20-24 1.289 1120 2.409
6 25-29 1223 1171 2.394
Fi 30-34 1170 1104 2274
g 35 -39 1100 1.017 2117
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g 40 - 44 1303 1185 2488
10 43 - 49 1.213 1.161 2374
11 50 - 54 1.033 1.007 2.040
12 55-59 831 933 1764
13 60 - 64 631 774 1.405
14 65 - 69 525 660 1185
15 70-74 355 525 878
16 273 350 590 Q40

JUMLAH 15.816 15.644 31.460

Jumlah Penduduk Kesambi Berdasarkan Strulkdur Umur dan Jenis
Kelamin

1 0-4 2524 2488 5.012
2 =5 3.483 3099 6.582
3 10-14 3.466 3.270 6.736
4 15-19 3520 3.413 6.933
3 20-24 3.440 315 6.635
b 25-29 3323 3.9 6.542




7 30 -34 3.097 3.056 6153
g 35-39 2874 2807 5.681
5 40 - 44 3.079 3.137 6.216
10 45-49 2940 3.074 6.014
1 50 -54 2636 2.675 5.311
12 55-59 2.098 2355 4 453
13 60 - 64 1.631 1784 3.415
14 65 - 69 1199 1397 2.596
15 70-74 718 906 1624
16 273 620 884 1504
JUMLAH 40648 | 40.759 81.407

Rasio Jenis Kelamin

Rasio jenis kelamin adalab suatu angka yang menunjukkan perbandingan

banyaknya penduduk laki-laki dan banyaknya penduduk perempuan pada suatu

daerah dan waktu tertentu.

Biasahya dinyatakan dalam banyaknva penduduk laki-laki per 100 penduduk

perempuan.

Besar kecilnya rasio jenis kelamin ini dipengarubi oleh -

1. Rasio jenis kelamin saat lahir (sex ratio at birth), biasanya perbandingan

antara bayi laki-laki dan perempuan pada waktu [ahir berkisar antara 102-

104 bagqi laki-laki per 100 bayi perempuan.

45




2
3.

Pola mortalitas antara penduduk laki-laki dan perempuan

Pola migrasi antara penduduk laki-laki dan perempuan

Data mengenai rasio jenis kelamin berquna untuk pengembangan perencanaan

pembangunan yang berwawasan gender, terutama yang berkaitan dengan

perimbangan pembangunan laki-laki dan perempuan secara adil. Informasi

tentang rasio jenis kelamin

keterwakilan perempuan dalam bidang politik atau parlemen.

juga penting diketzhui dalam meningkatkan

No.| Kelompok Umur Jumlah Komulatif % Komulatif
1 0-4 23820 23820 6,63
2 5-9 30220 54.040 15,05
3 10-14 30.3557 84 397 2350

' No. Kelompok Umur Jumlah Komulatif % Komulatif
4 15-19 30.000 114.397 31,85
3 20-24 29220 143.617 39,99
6 25 -29 29.569 173.186 48,22
Fi 30 -34 27325 200.509 55,83
8 33 -39 25.249 225758 62,86
g 40 - 44 26.986 252 744 7037
10 45 - 49 26.049 278793 77.63
11 50 - 54 232 3739 301122 83,84
12 35 -39 18.572 319.694 89.01
13 60 - 64 14.287 333.981 92,99
14 65 - 69 11.093 345.074 26,08
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15 70-74 7.241 352 315 28,10
16 *73 6.835 359150 100
JUMLAH 359.150

Umur Median (Median Age)

Umur median adalah bilangan umur yahg menunjukkan posisi di tengah—tengah

kelompok data umur, sehingga membagi dua kelompok data umur yakni

kelompok yang lebih muda dari umur median dan kelompok umur yang lebib

tua dari median.

Umur median dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut -

; it n
Limur Med[aﬂ {-."'*'Jl_.-.:n— [mp + E,—fx

I3 = Batas bawah ke m X Iyang mengandung N/2 yaitu Interval
yahg mengandu _ . . 9.575 yaitu 30.

N = Jumlah penduduk total = 359.150

£ = Jumlah penduduk komulatif sampai dengan kelompok umur yang
mengandung N/2 = 200.509 maka f, = 173.186

fng = Jumlah penduduk pada kelompok umur dimana terdapat nilai N/2 =
27323

I = Kelas Interval umur =5

Catatan:

Kategori umur penduduk -

Mg

Penduduk muda, jika umur median kurang dari 20 tahun
Penduduk intermediate, jika umur median antara 20-30 tahun
Penduduk tua, jika umur median lebih dari 30 shun

Umur Median

= 30 + ((359.150/2) —173.186)) - (27323} X5
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30 + ((179.575 -173.186) : (27.323) X5

30 + (6.389: 27323) X5

30 +(0,233X5)

30 +1,16
316
32

Mg

e j:

Dari perhitungan dipercleh umur median 32 artinya, limapuluh persen dari
penduduk Kota Cirebon pada Tahun 2025 berusia dibawah 31 tahun, |jmapu[uh
persen lainnya, berusia lebih dari 32 tahun. Karena umur median berada pada

umur 32 tahun maka penduduk kota Cirebon termasuk kelompok usia tua.

Piramida penduduk

Struktur umur penduduk menurut jenis kelamin dapat digambarkan dalam
bentuk piramida penduduk. Piramida penduduk adalah cara penyajian data
penduduk menurut struktur umur, dimana dasar piramida menunjukkan jumlah
penduduk sedangkan badan piramida kiri dan kanan menunjukkan jumlab

penduduk laki-laki dan perempuan menurut kelompok umur.
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Rasio Ketergantungan

Rasio Ketergantungan (dependency ratio) adalah perbandingan antara jumlab
penduduk berumur O-14 tahun ditambab dengan jumlah penduduk 65 tahun
keatas dibandingkan dengan jumlah penduduk usia 15-64 +zhun. Rasio
ketergantungan dapat dilihat menurut usia yakni Rasio Ketergantungan Muda
dan Rasio Ketergantungan Tua.
¢ Rasio Ketergantungan Muda adalah perbandingan jumlah penduduk umur
O-14 tahun dengan jumlah penduduk umur 15-64 tahun.
¢ Rasio Ketergantungan Tua adalah perbandingan jumlah penduduk umur 65
tahun ke atas dengan jumlah penduduk di usia 15-64 ahun.
Rumus umur median dapat dituliskan sebagai berikut:
Po_14+ Pgs:

RHmm = WI 100
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Po.
RK, 40 = P”—“x 100

15-64

Pgs.

RK i = 5 —x100

15-64

keterangan:

= Rasio Ketergantungan Penduduk Usia Muda dan Tua

= Rasio Ketergantungan Penduduk Usia Muda

= Rasic Ketergantungan Penduduk Usia Tua

= Jumlah Penduduk Usia Muda (0-14 tzhun)

= Jumlah Penduduk Usia Tua (65 tahun keatas)

= Jumlah Penduduk Usia Produldtif (15-64 tahun)

Rasio ketergantungan dapat digunakan sebagal indikator yang secara kasar dapat
menunjukkan keadaan ekonomi suatu negara apakah tergolong negara maju atau
negara yanhg sedang berkembang. Rasio ketergantungan merupakan salab satu
indikator demografi yang penting. Semakin tingginya persentase rasio
ketergantungan menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditangqgung
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum
produktif dan tidak produktif lagi. Sedangkan persentase rasio ketergantungan
yahg semakin rendah menunjukkan semakin rendahnya beban yang ditangqung
penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang belum produktif dan
tidak produktif lagi.
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Rasio Jenis Kelamin (RIK) Penduduk Kota Cirebon PER-
Kelompok Umur Tahun 2025

35000 400000
20000 350000
— 300000

250000
20000

200000
15000

150000
M 100000

Sooa S0000

lenis Kela Rasio lenis Kelamin
min

N0 - 4 EEES - 9 i) - 14EEmis - 19mEm’) - 24
L - 290 - i3S - 39 a0 - 44 s—]tho- 49
D] - Gfes——=D5 - Lfe———pl - Gf=———ph - =70 - 74
— TG =——]umlah

Dengan mengqunakan data di atas diperoleh:

RKmuda = (84.397 : 249.584) x 100= 0,3476 x 100= 33,8

RKsa =(25.169 : 249.584) x 100= 10.08

RKinal = (84.397+25.169): 249584 x 100= 438 =44

Ihte si:

Pada tahun 2025 di Kota Cirebon, dari setiap 100 orang penduduk usia ]JrodulctIF
mempunyal beban tangqungan 44 orang penduduk yang belum produktif dan
yang sudah tidak produkdtif
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Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Status Kawin
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Angka Perkawinan Kasar

Angka Perkawinan Kasar (APK) merupakan salah satu indikator demografi yang
digunakan untuk menggambarkan proporsi penduduk yang berstatus kawin
terhadap jumlah penduduk keseluruban pada pertengaban tahun dalam suatu
periode tertentu. Indikator ini dihitung dengan membandingkan [umlah
penduduk yang berstatus kawin dengan total jumlah penduduk pada pertengahan
tahun, kemudian dikalikan seratus persen. APK bersifat sederhana karena tidak
mempertimbangkan faktor umur maupun jenis kelamin, sehingga tidak dapat
memberikan gambaran detail mengenai pola perkawinan berdasarkan kelompok
umur atau jenis kelamin. Meskipun demikian, angka ini sangat bermanfaat,
khususnya di wilayah yang belum memiliki sistem pencatatan perkawinan yang
baik atau data distribusi penduduk menurut umur. Sebagai indikator dasar, APK
dapat digunakan untuk mendukung perencanaan dan pengembangan berbagai
proqram yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian, serta pelayanan keluarga,
termasuk program keluarga berencana. Angka perkawinan kasar dihitung dengan
FLEMLES:
M

M= [_'F} ®E
M = Jumlah Perkawinan dalam satu tahun
P = Jumlah penduduk pada pertengahan tahun yang sama
P=(Po+ Py
K = Konstanta = 1.000
Data yang diperlukan -

- Jumlah perkawinan dalam 1 thun

- Jumlah penduduk awal dan akhir tahun
Catatan :
Jumlah perkawinan dalam 1 tgahun; muslim 2391 dan non muslim 169 dari

keseluruhan jumlah perkawinan sebesar 2.560
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M= Angka Perkawinan Kasar
M = Junmlah perkawinan dalam 1 Tahun
Po=Jumlah penduduk awal tahun 2025 adalah 356.629, L=177.902 , P=176.777
P-Jumlah penduduk pertengahan tahun 2025 adalah 358.265
P¢- Jumlah penduduk akhir tahun 2025 adalah 359.150 L=180.165 , P= 178.985
.
M=(P)xK
= ( 2.560 - 358.265) x 1000
- 714
Interpretasi -
Angka Perkawinan Kasar Kota Cirebon tahun 2025 adalah 7artinya
bahwa di Kota Cirebon tahun 2025 dari 1000 penduduk terdapat 11

kali terjadi peristiwa perkawinan.
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Angka Perkawinan Umum (AKUV)

Angka Perkawinan Umum (AKV) menunjukkan proporsi penduduk berstatus
kawin terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas pada tahun tertentu.
Angka Perkawinan Umum lebih cermat dibandingkan dengan Angka Perkawinan
Kasar karena dalam perhitungan ini hanya memasukan penduduk yang beresiko
kawin saja, vaitu penduduk yang berumur 15 tahun ke atas sebagai faktor
penyebut. Angka Perkawinan Umum (AKV) dihitung dengan mengqunakan

FLINLS:

M
Ma =( P15+) x K

Mz = Angka Perkawinan Umum

M = Jumlah Perkawinan dalam satu tahun = 2.560

P1s. = Jumlah Penduduk usia lebib dari 15 tahun = 274 753

K = Konstanta = 1.000

Dengah menhgdqunakan data dari data Angka Perkawinan Kasar dan kelompok
umur dari tabel diperoleh -

M
M, =( P15+) x K

=(2.5360 : 274.753) x 1000
=05
Ma=9
Interpretasi :
Bahwa dari 1000 penduduk Kota Cirebon yang berusia 15 tahun ke atas, pada

tahun 2025 terdapat 9 orang yang melakukan perkawinan.
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Rata-Rata Umur Perkawinan Pertama (Singulate Mean Age

At Marriage)
Rata-rata usia kawin pertama dari penduduk suatu daerah mencerminkan keadaan
sosial ekonomi dari daerah tersebut. Perempuan dan laki-laki yang kawin muda
biasanya tidak banyak mempunyai alternatif
kegiatan lain sehingga mereka menikah pada
usia muda dan meninggalkan bangku sekolah
Untuk mendapatkan rata-rata usia  kawin
pertama vang lebih cermat para demographer

mengembangkan rata-rata usia kawin dari dats

tentang proporsi penduduk yang masih |afah5
menurut umur. Estimasi rata-rata usia kawin
dengan cara ini disebut Singulate Mezn Age at Marriage (SMAM).

Singulate Mean Age at Marriage (SMAM) merupakan perkiraan (estimasi) rata-
rata umur kawin pertama berdasarkan jumlah penduduk yang masih lajang
(belum kawin).

Indikator rata-rata umur kawin pertama dengan metode SMAM  akan
memudabkan para penentu kebijakan pada perencanaan pembangunan untuk
mengembangkan program pemberdayaan orang muda agar meneruskan sekolah,
dan bagi yang terpaksa putus sekolab diberikan pendidikan keterampilan agar
tidak segera memasuki fenfang perkawinan.

Rata-rata umur kawin pertama((Singulate Mean Age at Marriage atau SMAM)
vang disajikan merupakan data pada Semester 2, bukan menyajikan data selama
tahun 2025

Data yang diperlukan :

1. Data penduduk kelompok umur 15-54 tahun menurut kelompok umur lima

tahunan dan fenis kelamin.
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2. Data Penduduk yang belum kawin pada kelompok umur 15-34 tahun

menurut kelompok umur dan jenis kelamin.

“_,..-""

/ RATA-RATA UMUR
PERKAWINAN
PERTAMA
(Singulate Mean
Age At Marriage)
h J
— -
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Angka Perceraian Kasar (Divorce)

Berakhirnya suatu perkawinan, baik melalui perceraian maupun kematian
pasangan, tidak hanya membawa implikasi demografi tetapi juga implikasi
sosiologis yahg ﬂigni.':['kan. Dar sisi demsgraﬁ'_. berakhirnya perkawinan berdampak
pada penurunan tingkat fertilitas karena terhentinya fungsi reproduksi dalam
rumah tangga. Sementara dari sisi sosiclogis, status perceraian, terutama bagi
perempuan, sering kali masih mendapat stigma neqatif di masyarakat, yang
berpengaruh pada akses sosial, psikologis, bahkan ekonomi. Perempuan vyang
bercerai lebih rentan mengalami diskriminasi, penurunan status sosial, dan
keterbatasan dalam memperoleh kesempatan kerja atau bantuan sosial. Oleb
karena itu, fenomena ini
perlu mendapat
perhatian ~ pemerintah
melalui kebifakan
perlindungan sosial dan
pemberdayaan ekonomi
baqi perempuan berceral
agar mereka  tetap

memiliki kesempatan

yahg setara  dalam

kehidupan bermasyarakat.

Angka Perceraian Kasar menunjukkan jumlah perceraian per 1000 penduduk
terhadap jumlah penduduk keseluruhanh pada pertendahan

tahun untuk suatu tahun tertentu. Angka ini berquna untuk mengetahui
gambaran sosiologi suatu daerah yang berkaitan dengan tingkat perceraian.
Angka perceraian kasar ini merupakan indikator perceraian (cerai hidup) yang
sangat sederhana tanpa memperhitungkan umur dan jenis kelamin, bagi daerah-

daerah yang belum ada atau tidak ada pencatatan perkawinan dan perceraian serta
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jumlah penduduk menurut umur, maka indikator ini sangat berquna terutama
dalam mengembangkan pelayanan-pelayanan yang berkaitan dengan perkawinan
dan perceraian maupun program-program pelayanan keluarga.
Angka Perceraian Kasar dapat dihitung dengan rumus :
Dv
D= F x K
D = angka perceraian kasar
D. = jumlah perceraian dalam satu tahun
P = Jumlah penduduk pada pertengahan tahun = (Po + P1)/2
dimana Po adalah jumlah penduduk awal tahun dan P: adalah jumlah penduduk
pada akhir tahun, tetapi nilai p kita ambil jumlah penduduk
pertendahan tahun dari kenvataan vang ada yaitu pada keadaan
tangqgal 30 Juni 2025, yakni 354.679.
K = Konstanta = 1000 Jadi,
Dy
D= ? xK
D = (926 : 358.265) x 1000
= x 1000
L=2758
Inte sl :
Bahwa di Kota Cirebon pada tahun 2025 dari 1000 penduduk terjadi peristiwa

perceraian sebanyak 2,5 atau 2 kali.

Angka Perceraian Umum

Angka Perceraian Umum menunjukkan penduduk yang berstatus cerai hidup
terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun keatas (penduduk yang terkena resiko

perceraian) pada suatu tabhun tertentu.

®

Angka Perceraian Umum lebih cermat

0
¥
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dibandingkan dengan angka perceraian Kasar.Angka Perceraian umum ini dapat
Dv

dihitung dengan menggunakan rumus : D, = P15+ x K

D. = angka perceraian umum

D, = jumlah perceraian dalam satu tahun =926

P1s- = Jumlah penduduk usia diatas 15 tahun pada pertengahan tahun = 274753
K = Konstanta = 1000

Dv
D.=P15+ x K

(926 - 274.753) x 1000

0,0033x 1000

Do =33

Interpretasi -

Bahwa di Kota Cirebon pada tahun 2025 dari 1000 penduduk terfadi peristiwa

perceraian sebanyak 3,3 atau 3 kall.

Jumlah Kepala Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terbentuk melalui
hubungan pernikahan antara [aki-laki dan perempuan. Keluarga memiliki peran
untuk memenuhi kebutuhan hidup demi tercapainya kesefahteraan sosial. Dalam
keluarga inti, status kepala keluarga umumnya dipegang oleh ayah pada sistem

patrilineal, sedangkan pada sistem matrilineal dipegang oleh ibu.
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Keluarga dalam konteks ini juga berperan sebagai unit konsumsi dan produksi
yahg memengaruhi dinamika pertumbuban penduduk, mobilitas sosial, serta
struktur umur. Oleh karena itu, informasi mengenai keluarga menjadi sangat
penting dalam perumusan kebijakan kependudukan, seperti program keluarga
berencana, peningkatan kesehatan ibu dan anak, serta pembangunan sosial yang
berkelanjutan. Jumlah anggota keluarga dapat digunakan untuk menggambarkan
kondisi  lingkungan dan  tingkat
kesejahteraan keluarga. Semakin sedikit
anggota keluarga, umumnya
kesejahteraan keluarqa cenderung lebih
baik. Terdapat 119.812 kepala keluarga
yahg tersebar di lima kecamatan di
Cirebon. Jumlah kepala keluarga
terbanyak  berada di Kecamatan

Harfamukti sebanyak 42.392 kepala

keluarda atau 35,38 persen, sedahgkan
vang paling sedikit berada di Kecamatan Pekalipan sebanyak 11.271 kepala keluarga

atau 9,40 persen.
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Kejaksan
Laki-laki : 13,164

Pérémpuan : 4. 604
Jumlah : 17.766

/6 KELUARGA

Harjamuktl

Laki-Laki 1 32,831
Pérémpuan : 9.561
Jumlah : 42,392

2
5
o

Kota Cirebon
Laki-1aki : 90.708

Perempuan : 29.104
Jurlah: 119.812

2
5
3

Lemahwungkuk
Laki-laki : 15.944

Perempudn : 5.408
Jumlah : 21,350

AMLAH
KEPALA

\

QJ
.
3
7\
/

Pekalipan
Latki-12ki : 8.092
Perémpuan : J.179
Jumiah : 11271

Kesambi

Laki-laki : 20,677
Pérémpuan : 6.354
Jumlah ; 27,0350



@& Kec. Kejaksan

Laki-laki : 25.854

Pérémpuan : 26.259
: Jumlah : 52.113
Kejaksan Sukapura
Laki-Laki : 2.556 Laki-laki : 4.562
Fif'.rerﬁpuan : 990 Perémpudn : 1457
Jumlah : 3.546

Jumlah : 5.999

\&

Kesenden Kebonbaru
Laki-1aki « 3.657 Laki-138ki « 2.389

Perempuan : 1.257 Perempuan : 920
Jumlah : 4.914 Jumlah ; 3.309
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ﬁ ? Kec. <E
(% % Lemahwungkuk

Laki-laki : 15.944
Perémpuan : 5.406

) Jumlah : 21.350
Pegambiran

Laki-1aki : 6.527

Lemahwungkuk

Laki-Laki : 2,252
Perempuan : 1.900 Pérémpuan : 906
Jumlah : B.427 Jumlah : 3.158

PALA
KELUARGA
KEC LEMAHWUNGK

Kesepuhan Panjunan
Laki-Laki : 4.482 Laki-Laki : 2.68)

Perémpuan : 1.59) Perempuan : 1.007
Jumilah: 6.075 Jumlah: 3.650

69



ﬁ& Kec. Harjamukti <E
% Laki-Laki : 32.831
& Perempuan : 9.561

Jumlah : 42,392

Kalijaga Harjamukti
Laki-laki : 9.904 Laki-1aki : 5.8688
Pérémpuan : 2.615 Perempuan : 1.765

Jumlah : 12,521

Jumlah : 7.653

JUMLAH
KEPALA
KELUARGA
KEC HARJAMUKTI

Kecapi Larangan
Laki-12ki : 6.146 Hrg asunya Laki-1aki : 4.245
Sk b Laki-1aki : 6.646 Perrpuan : L.602
AR Perempuan : 1437 Jumiah :5.847
Jumlah ; 8.083
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: <
W(/d %b Kec. Pekalipan
gw Laki-aki : 8.092

Perémpuan : 3.179
Jumiah: 11.271
Jagasatru Pekalipan
Laki-1aki : 2.753 Laki-laki : L.700
Ferérpudn : 968 Perémpuan : 772
Jurlah : 3.721 Jumlah: 2.472

R JUMLAH
KEPALA
KELUARGA
KEC PEKALIPAN

)
!

Pulasaren Pekalangan
Lahi-laki : 2.064 Laki-Laki : 1.575
Perempuan : 813 Perempuan : 626
Jurilah : 2,877 Jumlah : 2.201
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e Kec. Kesambi E
ﬁ . ¥
%w %ﬁ L aki-laki : 20.677

Perémpuan : 6.354
Jumlah : 27.031

Pekiringan
Laki-laki : 3.330
Perempuan : 1131

Jumlah ; 4.461

Sunyaragi
Laki-laki s 3.417
Perempuan : .044
Jumlah : 4.461

KEPALA
KELUARGA
KEC PEKALIPAN

Kesambi 9

Drajat
L oki-laki : 2.402 Karyamulya . . 4087
Pererpuan : 926 Laki-laki : 7.441 Perempuan : 1459
Jumlah: 3.328 Perémpudn : 1754 Jumlah : 5.54¢

Jumlah - 9.235
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Jumlah Keluarga Dan Rata-Rata Jumlah Anggota Keluarga

Banyaknya jumlabh anggota keluarga dapat digunakan untuk menggambarkan
kondisi lingkungan dan kesejahteraan dalam suatu keluarga, dimana diasumsikan
semakin kecil jumlah anggota keluarga biasanva akan semakin baik tingkat
kesejahteraannya.

Rata-rata jumlah anggota keluarga biasanya digunakan untuk melibat perubahan
paradigma dari keluarda luas menjadi keluarga

kecil. Berikut rumus menghitung rata-rata jumlah anggota -

AK = 2299% v 100
" 3KK

Data yang diperlukan : Jumlah Penduduk dalam satu tahun dan Jumlah Kartu
Keluarga.
AK = Jumlah Penduduk : Jumlah KK

= 359150 : 119.812 = 2,998

AK =29
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™

Jumlah Penduduk : 52.113
Jumlah Kepala Keluarga : 17.768
, Rata-rata Anggata Keluarga : 2,933
f,

’ LEMAHHUNGKUK
S |
7 Jumiah Penduduk : 62.040
P o d ¥ | Jumlah Kepala Keluarga - 21.350 #
& ds e
* KELUARGA DAN g [TEYTTTS])

RATA -RATA Jumlah Penduduk : 132.130
JUMLAH e ——
ANGGOTA S
KELUARGA

é k{) PEKALIPAN
Jumlah Penduduk : 31 460

D ==
Rata-rata Anggota Keluarga - 2,791

Jumlah Penduduk : 81.407

Jumiah Kepala Keluarga : 27.031 *

Rata-rata Anggota Keluarga ; 3,012
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Karateristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status Kawin

Kepala keluarga adalah seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, yang
memiliki tangqung jawab dalam keluarga secara ekonomi, sosial, dan psikologis.
Peran kepala keluarga sangat penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan
rumah tangga serta memenuhi kebutuhan angqota keluarga. Oleh karena itu,
karakteristik kepala keluarga berdasarkan status perkawinan dapat digunakan
untuk melihat kondisi keluarga, termasuk jumlah keluarga yang dipimpin oleh
lajang, cerai hidup, maupun cerai mati. Selain itu, data tersebut juga dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi sosial masyarakat.

Pada tabel berikut ini terlihat bahwa secara keseluruhan di Kota Cirebon pada
tahun 2025 kepala keluarga berstatus belum kawin sebesar 5,981% berstatus kawin
66,837% berstatus cerai hidup 10,506% dan berstatus cerai mati 16,674 %.

Jika dilihat dari fenis kelamin, terlihat bahwa kepala keluarga yang berstatis kawin
didominasi oleh laki-laki yakni 76.632 orang, sedangkan kepala keluarga
perempuan berstatus kawin hanya 3.447 orang.

Selanjutnya kepala keluarga laki-laki belum kawin ada 4.38% orang sedangkan
kepala keluarga perempuan yang belum kawin ada 2.778 orang.

Pada kategori kepala keluarga berstatus cerai hidp untuk laki-laki berjumlah 5.339
orang dan perempuan 7.249 orang artinya setelah menqalami perceraian lebih
banyak perempuan yang menjadi kepala keluarda dibandingkan [aki-laki.

Terakhir pada kepala keluarga yang berstatus cerai mati, untuk laki-laki berjumlah
4348 orang dan perempuan berjumlah 15.630 orang karena lebih banyak kepala
keluarga laki-laki yang meninggal, perempuan kemudian menjadi kepala

keluarga.”
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BELUM KAWIN

Kejaksan : 1.369
Lemahwungkuk : 1.247
Har jamukti : 1.999
Pekalipan : 987
Kesambi : 1.565
Jumlah : 7.167

o S

KAWIN

Kejaksan : 11.358
Lemahwungkuk : 13.877
Har jamukti : 29.687
Pekalipan : 6.763
Kesambi : 18.394
Jumiah : 80.079

’\_ STATUS PERKAWINAN J
[— KEPALA KELUARGA -\

CERAL HIDUP

Kejaksan: 2.011
Lemahwungkuk : 2.604
Har jamukti : 4.030
Pekalipan : 1.273
Kesambi: 2.670
Jumiah : 12.588

CERAI MATI
Kejaksan : 3.030
Lemahwungkuk : 3.622
Harjamukti : 6.676
Pekalipan : 2.248
Kesambi : 4.402
Jumlah : 19.978

PP e

76



Karateristik Kepala Keluarga Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan yang dicapal merupakan salab satu indikator kualitas sumber daya
manhusia yang dapat mencerminkan status sosial dan tingkat kesejahteraan
seseorahg. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh kepala keluarga,
diharapkan semakin baik pula kemampuan dalam mengakses peluang ekonomi,
memperoleh pekerfaan yang layak, serta meningkatkan kesefahteraan
keluarganya.

Berdasarkan data tahun 2025, tingkat pendidikan kepala keluarga di Kota Cirebon
didominasi oleh lulusan SLTA/Sederajat. Jumlah kepala keluarga dendan
pendidikan terakhir SLTA/Sederajat tercatat sebanyak 51.084 kepala keluarga,
yang merupakan jumlah tertinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan
lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas kepala keluarga di Kota
Cirebon telah menempuh pendidikan menengah atas, yang diharapkan dapat

menjadi modal dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan keluarga.
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PENDIDIKAN
KEPALA KELUARGA

TidakfBelum Sekelah

Kejaksan : 204

Lemahwunghuk : 292
Harjamukti: 946

I Pekalipan : 62

Kesambi : 123

lumlah : 1627

)

Belum Tamat SDfSederajat

Kejaksan: 557
Lemahwungkuk : 1374
Harjarmukti : 1573
Pekalipan : 375
Kesambi : 369

|lumlah @ 4248

Tamat 5D Sederajat
Kejaksan : 2625 j

/L%i

Lemahwungkuk : 5412
Harjamukti: 9.756
Pekalipan : 2203
Kesambi : 4.890
|umlah : 24.889

SLTP[Sederajat
Kejaksan : 2472
Lernahwungkuk : 4.078
Harjamukti: 5,408
Pekalipan : 2.066
Kesambi : 3187
|umlah 1721

SLTA[Sederajat
Kejaksan : 8703
Lernahwungkuk : B.516
Harjamukli 16,696
Pekalipan : 5234
Kesambi : 11935
Jumlah : 51.084

)

B

L}

Diploma Ifil

Kejaksan : 197
Lemahwungkuk : 176
Harjamukli : 450
Pekalipan ;107
Kesambi: 328

06

Jumnlah: 1258

__

akademifomfs.muda

Kejaksan: 765
Lemahwunghkuk : 443
Harjamukti: 1983
Pekalipan: 367
Kesambi: 1399
|lumlah ; 4.961

07

G

Diploma IV/s1

kejaksan : 2.045
Lemahwungkuk : 964
Harjamukti : 5150
Pekalipan : 796
Kesambi: 4183

08

Jumlah : 13.138

_

Strata ll

Kejaksan: 189
Lemahwungkuk : 81
Harjamukti: 411
Pekalipan: &1
Kesambi: 566

09

Jumlah ;1308

-

Strata lll

Kejaksan: 7
Lemahwungkuk : 1
Harjamukti19
Pekalipan: o

10

Kesambi: 51
Jumlah : 88

s
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Karateristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status Kerja

Status ekonomi keluarga dapat dilihat dari kegiatan ekonomi kepala keluarga
maupun anggota serta seberapa besar sumbangan mereka terhadap pos ekonomi
keluarga. Oleh sebab itu informasi mengenai kepala keluarga menurut status
pekerjaan perlu diketahui untuk perencanaan pelayanan kebutuhan dasar

penduduk.
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BERDASARKA )
STATUS KERJA




Penduduk Menurut Karateristik Sosial
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Menggambarkan tingkat pendidikan penduduk Kota Cirebon yang telah
ditamatkan pada masing-masing kecamatan. Secara keseluruhan penduduk Kota
Cirebon paling banyak menyelesaikan pendidikan pada tingkat SLTA sebanyak
09 549 orang. Sedangkan penduduk yang telah menyelesaikan pendidikan tingkat
53 (Strata3) berjumlah 135 orang.
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PENDUDUK
BERDASARKAN
PENDIDIKAN KEC. KEJAKSAN

!

Belum Tamat

SD/Sederajat Tamat SD/Sederajat
Laki=laki : 2.5651 Laki-laki :
Perempuan ; 2.484 Fﬁmmwiﬂ 3 421
Jumlah ; 5035 Jumlah : 6.067

Tidak/Belum
Sekolah
Laki-laki : 6.696
Perempuan : 6584
\\:umlah :13.280

04 SLTP/Sederajat

. J SLTA/Sederajat Diploma If11
Laki-taki : 2.779 Laki-laki : 8.340 Laki-Laki : 154
Deeswnpunn. - L0 Perempuan : 7.716 Perempuan : 219
\“""“"’5‘?“ Jumlah : 16.056 Jumiah : 373
N \L
07 ) Akademi/Diploma Diploma
Strata Il
IS Muda IV{Strata |
Laki-laki : 636 Laki-laki : 1.884 Lalei-laki : 161
Perempuan : 827 Perempuan : 1,931 Perempuan : 138
Jumlah : 1.463 Jumlah : 2.815 Jumlah : 299
10 Strata Il
Laki-Laki: 7
Perempuan : 7
Jumlah: 14
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PENDU

DUK

BERDASARKAN

PENDID

KAN LEMAHIN(JEEINGKUK

] Tidak/Belum
Sekolah
Laki-laki: 7.114
Perempuan : 6.755
Jumlah : 13.869

Perempuan : 4.003
Jumlah : 7.964

! R

Belum Tamat 03 _
SD/Sederajat Tamat SD/Sederajat
Laki-laki : 3.961 Laki-laki : 4.787

Perempuan : 5.687
Jumlah : 10.474

!

04 SLTP/Sederajat SLTA/Sederajat 06 Diploma 1111
Laki-laki : 4.480 Laki-Llaki : 9.361 Laki-laki : 158
Perempuan : 4.532 Perempuan : B.089 Perempuan : 162

Jul‘nlah H 9.1]03 Jumlﬂh . 1?-450 Juml.ah: 31‘0
\ | }
07 ) Akademi/Diploma Diploma 09
Il/S.Muda IV/Strata | =it
Laki-laki : 404 Laki-laki : 941 M 70
Perempuan : 447 Perempuan : 1.018 Perempuan : 59
Jumlah : 851 Jumlah : 1,959 Jumlah : 135
10 Strata lll
Laki-Laki : 10
Perempuan : 5
Jumilah : 15
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PENDU

DUK

BERDASARKAN

PENDID

KAN KEec. HARIAMUKT

!

Belum Tamat
SD/Sederajat

Laki-laki : 7.817
Perempuan : 7.047
Jumlah : 14.864

Tidak/Belum
Sekolah
Laki-laki : 18.558
Perempuan : 17.718
Jumlah : 36.276

04) 5\ rp/sederajat

) SLTA/Sederajat

Laki-laki : 6.797
Perempuan : 6.984
Jumlah : 13.781

Laki-laki : 16.499
Perempuan : 15.763
Jumlah : 32.262

{ |

03

07 ) Akademi/Diploma Diploma
H/5.Muda IV/Strata |
Laki-laki : 1.769 Laki-laki : 4,861
Perempuan : 1.970 Perempuan : 4.704
Jumlah : 3.739 Jumlah : 9.565
10 Strata lll
Laki-laki: 18
Perempuan : 13
Jumlah : 31

~

Tamat SD/Sederajat

Laki-Laki : 9.535
Perempuan : 10,530
Jumlah : 20.065

|

Diploma Il

Laki-laki : 333
Perempuan : 560
Jumlah : 893

|

Strata ll

Laki-laki : 368
Perempuan : 286
Jumlah : 654
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PENDUDUK
BERDASARKAN
PENDIDIKAN kec. pekaLipaN

!

02

Belum Tamat

SD/Sederajat Tamat SD/Sederajat
Laki-laki : 2.069 Laki-laki : 1.932
Perempuan : 1,819 Perempuan ; 2.455
Jumlah : 3.888 lumlah : 4,387

!

k| Tidak/Belum
Sekolah

Laki-laki: 3.396
Perempuan : 3.122
Jumlah ; 6,518

O e * .
S5LTP/Sederajat "~/ SLTA/Sederajat Diploma I/ll
Laki-laki : 2.097 Laki-Laki : 5.084 Laki-laki : 93
Perempuan : 2,290 Perempuan : 4.637 Perempuan : 117

\ Sy L

07 ) Akademi/Diploma Diploma
I11/S.Muda IV/Strata | Strata Il
Laki-laki: 335 Laki-laki : 747 Laki-laki :
Perempuan : 366 Perempuan : 794 PETE’”F'“"‘" 41
Jumlah : 701 Jumlah ; 1,541 Jumlah : 104
10 Strata lll
Laki-laki: 0
Perempuan: 3
Jumlah:3
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PENDUDUK
BERDASARKAN

PENDIDIKAN

KEC. KESAMBI

Tidak/Belum
Selolah
Laki-laki: 8.043
Perempuan : 7.644
Jumlah : 15.687

!

(04 SLTP/Sederajat

Laki-laki : 4.387
Perempuan ; 4,578
Jumlah : 8.965

/’

k'
07 ) Akademi/Diploma
/S.Muda
Laki-Laki : 1.194
Perempuan : 1.494
Jumlah : 2.688

Belum Tamat

SD/Sederajat Tamat SD/Sederajat
Laki-laki : 5.042 Laki-laki: 4.880
Perempuan : 4,568 Perempuan : 5.964
Jumlah : 9.610 Jumlah : 10.844

!

SLTA/Sederajat Diploma I/l
Laki-laki : 12.329 Laki-laki : 254
Perempuan ; 11,731 Perempuan : 394
Jumlah : 24.060 Jumlah : 648

08) Diploma

—" IV/Strata | Strata |l
Laki-laki : 3.971 Laki-laki : 499
Perempuan : 4,006 Perempuan : 357
Jumlah : 7.977 Jumlah : 856

!

!

Strata lll

10

Laki-laki ; 49
Perempuan : 23
Jumlah: 72
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Penduduk berdasarkan Agama dan Kepercayaan

Penduduk Kota Cirebon mayoritas beragama Islam sebesar 93,697%, beragama

Kristen 3,931%, beragama Katholik 1,761%, beragama Hindu 0,030%, beragama

Budha 0,566%, beragama 0,001% pada tahun 2025.

Penduduk berdasarkan Jenis Kecacatan

Kecacatan atau disabilitas adalab hilangnya kemampuan seseorang untuk

melakukan aktivitas tertentu secara hormal, baik karena Gktor fisik, mental,

intelektual, maupun sensorik, sehingqa membatasi partisipasi penuh dan efektif

dalam masyarakat Pada infografis menginformasikan bahwa penduduk yang

memiliki kecacatan di Kota Cirebon pada tahun 2025 sejumlah 0.234 % dari 844

Laki-laki Perempuan Penyandang Cacat
Jenis Kecacatah

Y % =z % x %
Cacat fisik 59 11,59 43 12,84 102 12,09
Cacat Netra/Buta 27 3,30 23 6,87 50 5,92
(acat

£ 19,06 84 25.07 181 21,45
Rungu/bicara

&7

Izlam 50058 | 9606 | 57437 | 9258 | 124950 | D457 | 26626 | 84463 | 77441 | 9513 | 336512 | 93.69
K.risten 1.068 2.05 2766 | 00 | 5437 3.89 2674 850 247 3.04 1417 | 393
Kathalik &1 119 1.338 216 1722 1.30 1506 £.79 1.158 140 6.325 1.761
Hindu 12 002 25 0.04 £0 003 4 oo 26 0.03 107 0.030
Budha 345 0.656 4467 074 273 (B | LESS 202 320 039 2084 | 0586
Khondhuca i 0.0 12 002 8 oo 15 0.05 g 0.0 =7 | 0014
Kepercavaan 1 0,00 O 0,00 o &,00 1 0,00 2 0,00 4 0,001




Cacatmental/Jiwa | 218 | 4283 | 124 37.01 342 40,52
Cacat  Fisik &

3 |2700| ZF 8 .06 58 6,87
Mental
Cacat lainnya 77 15,13 34 10,15 111 13,15
Jumlah 509 121 335 100 844 100
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Kualitas Penduduk

Jumlah dan Proporsi Penduduk yang Bekerja Menurut Jenis Peketjaan
Indikator menunjukkan Proporsi penduduk yang bekerfa menurut pekerfaan
terhadap jumlah penduduk yang belum bekerja di setiap lapangan pekerjaan.
Proporsi penduduk yang bekerfa menurut jenis pekerjfaan menunjukkan distribusi
atau penyebaran penduduk yang bekerja di suatu daerab pada waktu tertentu.
Indikator ini berquna untuk membantu pemerintah daerah dalam memfokuskan
kebijakan ketenagakerjaan.

Penduduk bekerfa

¥ penduduk bakar oty is Sakurjaasn
¥ penduduk bekerja x 100%

jeris peketzan =

BelumiTidak
Bekerja
Laki-Laki - 2104
Perempuan : 1063

Jumiah : 3187
(2,649

Jumlah Penduduk
Kota Cirebon L
Menurut Pekerjaan
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Mobilitas Penduduk

Migrasi dan mobilitas penduduk merupakan dua fenomena penting dalam
dinamika kependudukan yang saling berkaitan namun memiliki perbedaan
mendasar. Migrasi penduduk adalah perpindahan penduduk dari satu wilayah ke
wilayah lain
dengan  tujuan
menetap, baik
untuk fangka

waktu  panjang

maupun e 3 JHERRNN & L

=
W

permanen.

Sementara itu, mobilitas penduduk mencakup selurub bentuk pergerakan
penduduk, baik yang bersifat menetap (seperti migrasi), sementara (seperti
perfalanan wisata), maupun rutin (seperti pulang-pergi kerja atau sekolah).
Perbedaan utama terletak pada durasi dan dampaknya terhadap status domisili;
migrasi menqubah data kependudukan, sedangkan mobilitas tidak selalu
demikian.

Arus migrasi ke Kota Cirebon perlu dikelola secara terencana agar memberikan
dampak positif bagi pembanqunan daerah. Pemerintah perlu menerapkan
kebijakan pemerataan pembangunan ekonomi dan penyediaan lapandan kerja di
daerah asal migran untuk mengurangi tekanan migrasi ke kota. Selain itu,
penquatan layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar di
daerah asal fuga penting unhtuk menekan urbanisasi berlebiban. Di sisi lain, di
daerah tujuan, termasuk Kota Cirebon, diperlukan perencanaan tata ruang yang
adaptif, pembangunan infrastruktur transportasi dan perumahan yang memadai,
serta penquatan layanan sosial agar kepadatan penduduk tidak menimbulkan
masalah baru seperti kemacetan, permukiman kumuh, dan penuruman kualitas

lingkungan. Kolaborasi antar daerah serta pemanfaatan teknologi informasi dalam
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pendataan migrasi [uga penting untuk memastikan kebijzkan pengelolaan

mobilitas penduduk lebih tepat sasaran.

Migrasi Masuk

SR
ADE [ANTARKOTA

500 AKDP (ANTARKOTA o

DALAM PROVINST) :
ANTARPROVINGL 165 !m‘ "‘m' mnl G "mm '
TOTAL 665 TOTAL 133

AKDP [ANTAR KOTA

DALAM PROVINSI) - mﬁlﬂnn m:;n -
ANTARPROVINGT 250 PROVINS

66
TOTAL 875 ANTAR PROVINST

TOTAL 204

AKDP (ANTAR KOTA £02
DALAM PROVINSI
ANTARPROVINSL 214

__TOTAL 816
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Migrasi Keluar

AKDP (AWTAR KOTA
DALAM PROVINSL
ANT AR PROVINS]

551
14

ARTANUKTI

AKDP (ANTAR KOTA 77
DALAM PROVINSI

ANTAR PROVINSL 59
TOTAL 936

AKDP (ANTAR KOTA "
DALAM PROVINST
ANT AR PROVINSI 51

TOTAL
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BAB VI
KEPEMILIKAN DOKUMEN

Dokumen Kependudukan berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
terdiri dari: Biodata Penduduk, Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk
(KTP), Surat keterangan kependudukan, dan akta pencatatan Sipil. Dalam hal ini
yang akan ditampilkan adalah dokumen-dokumen tertentu yang lebih dikenal

masyarakat.

Kepemilikan Kartu Keluarga

Kepemilikan Kartu Keluarga berguna untuk mengetahui jumlah keluarga yang

memiliki Kartu Keluarga di hitung dengan mengqunakan rumus :

_ Z Kepala Keluorga Memiliki KK

AR I Kepala Keluarga X104
= Tiostz * 1007
=1x100%

AKK  =100%

Interpretasi:

Pada tahun 2025 seluruh penduduk Kota Cirebon 100% memiliki kartu

keluarga.

Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk

Kepemilikan KTP-el (Kartu Tanda Penduduk Elektronik) merupakan dokumen
identitas dirl seseorang vang berups KTP-el dan diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil). KTP-el memuat data

93



biometrik dan bersifat unik serta tungqal secara nasional Kepemilikan KTP-el dn

dibitung mengqunakan rumus berikut ini:

_ I Ponduduk memiliki KTP—el

BKTP-el I Penduduk wajib ETD x100%
_ 262.871 <100%
260,656
%KTP-el =92 16%
Interpretasi:

Penduduk Kota Cirebon usia wajib KTP pada tahun 2025 yang sudah memiliki
KTP-el sebesar 99,16 %.

Kepemilikan Akta Kelahiran

Presentase kepemilikan Akta Kelahiran berguna untuk mengetahui jumlah
penduduk yang memiliki Akta Kelahiran dapat dihitung dengan mengqunakan

FLITILES -
E Panduduk memiliki AL
o o o o=
BAL I Penduduk x 1007
192.055
=——x100%
359.150

AL =5347%
Interpretasi:
Penduduk Kota Cirebon yang memiliki akta kelahiran pada tahun 2025 sebesar

53,47%.

Kepemilikan Akts Perkawinan

Kepemilikan akta perkawinan berguna untuk mengetahui jumlah penduduk yang

memiliki akta perkawinan dapat dihitung dengan mengqunakan rumus :

I Penduduk memiliki AK
E Panduduk berstatus kawin

BAK x100%
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_ 131126
154.816

BAK =8476%

= 100%

Interpretasi:
Pada tahun 2025 di Kota Cirebon terdapat 84,76 % penduduk yang

memiliki akta perkawinan dari selurub penduduk yang berstatus kawin.

Kepemﬂik&n Akta Perceraian

Kepemilikan akta perceraian berguna untuk mengetahui jumlah penduduk yang

memiliki akta perceraian dapat dihitung dengan mengqunakan rumus :

_  Z Penduduk mamiliki AC

DFEA'C 5 E Panduduk berstatus cerdi - TDD%
_ 10187
~ 13008 " 100%

FAK =7775%

Interpretasi:

Pada tahun 2025 di Kota Cirebon terdapat 77,75 % penduduk yang memiliki akta

perceraian dari selurub penduduk yang berstatus cerai.

Kepemilikan Akta Kematian

Kepemilikan akta kematian berquna untuk mengetahui jumlah penduduk yang

memiliki akta kematian dapat dihitung dengan mengqunakan rumus -

E Penduduk memiliki AM

ZAM = - x100%
I Penduduk mati
32.591
= x T00%
32.591
2AM =100%

Interpretasi:
Perlu diketahui bahwa Jumlah Penduduk mati yang digunakan merupakan jumlah

penduduk mati yang sudab dilaporkan, bukan jumlah keseluruhan penduduk
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yang telah meninggal. Sampai dengan tzhun 2025, di Kota Cirebon terdapat 100

% akta kematian

dari 32591 peristina kematian yang dilaporkan. Artinya penduduk yang

meninddal dan dilaporkan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Cirebon, seluruhnya telah diterbitkan akta kematiannya.

Dokumen Pencatatan Sipil

Data kepemilikan akta pengakuan, pengesahan dan pengangkatan anak dan

peristina penting lainnya. Peristiwa peristiwa penting lainnya yang terjadi di Kota

Cirebon pada tahun 2025 berdasarkan registrasi pelayanan sebagai berikut:

Kartu Tanda Penduduk

Kartu Keluarga

Pindah Keluar Kota Cirebon

Datang Kedalam Kota Cirebon

Kartu ldentitas Anak (KIA)

Aldtz Kelahiran (17 Thn = 4804 Org)
Alkta Kematian

Aktz Perkawinan

Alda Perceraian

Alkta Pengesahan / Pengakuan / Pengangkatan Anak
5alinan Akta Kelahiran

Salinan Akta Kematian

Salinan Akta Perkawinan

Salinan Akta Perceraian

Pembetulan Akta Kelghiran

12.096

20624

6.339
3.441

83

530
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Pembetulan Akta Kematian
Pembetulan Akta Perkawinan
Pembetulan Akta Perceraian
Perubahan Akta Kelahiran
Perubahan Akta Kematian
Perubahan Akta Perkawinan
Perubahan Akta Perceraian

Asal Usul Anak

Penelitian Register Aktz Kelahiran
Penelitian Register Akta Kematian

Perjanjian Perkawinan

Pelaporan Peristiwa Penting Diluar Wilayah NKRI
Rekomendasi Pengadilan Akta Kelahiran

Rekomendasi Pengadilan Akta Kematian

[

67

108
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BAB VII PENUTUP

Data perkembangan kependudukan
Kota Cirebon merupakan data
strategis  yang penting dalam
perencanaan pembangunan daerah.
Data ini  digunakan  untuk
mengetahul jumlah, persebaran,
dan kondisi penduduk sehingga
kebijakan pembangunan dapat
disusun secara tepat sasaran dan
berkelanjutan.

Penduduk  merupakan  subjek
sekaligus objek  pembangunan,
sehingga data  kependudukan
menjadi dasar dalam berbaqgai
program  pembanqunan, seperti
bidang kesehatan, pendidikan,
ketenagakerfaan, keluarga

berencana, pembangunan tata

ruahg, serta pelayanan publik
lainnya. Dengan data kependudukan vyang akurat, pemerintah dapat
meningkatkan kualitas pelayanan dan kesejahteraan masyarakat secara merata.

Dengan tersusunnya Profil Perkembangan Kependudukan Kota Cirebon Tahun
2025, diharapkan dapat bermanfaat untuk para pihak pemangku kepentingan.

Dengan ketelitian dan kehati-hatian mencatat dan menyusun semua peristiva
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kependudukan setiap saat, Insya Allah dapat memperbaiki segala kekurangan yang
terfadi pada tahun sebelumnya.

Pada akhirnya, sekalipun secara bertahap tetapi pasti, data base kependudukan
dapat mendekati kesempurnaan. Sehingga dapat mendukung program-program
Pemerintah maupun program-program pembangunan lainnya yang didasarkan

pada data penduduk.
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